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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sejarah pembentukan Desa Pontian Mekar dimulai pada tahun

1991 melalui skema Transmigrasi Swakarsa Berbantuan (TSB),
dilanjutkan Transmigrasi Swakarsa Mandiri (TSM), dan Transmigrasi
Trans Jaya yang berakhir pada tahun 1994. Meskipun diawali dengan
penyerahan hak dasar berupa lahan dan rumah, proses integrasi warga dari
latar belakang etnis (Jawa, Batak, Sunda, Nias, Melayu, Minang) dan
agama (Islam dan Kristen) di kawasan gambut ini diwarnai berbagai
tantangan, seperti fasilitas awal yang terbatas, hingga transaksi jual-beli
lahan akibat tekanan ekonomi. Namun, melalui kerja keras adaptasi,
kawasan ini berhasil bertransformasi menjadi permukiman dan pusat
perkebunan kelapa sawit yang mandiri.

Dinamika kehidupan sosial keagamaan di Desa Pontian Mekar
menunjukkan pola moderasi beragama yang tumbuh secara alami.
Gesekan sosial dan prasangka akibat keragaman latar belakang khusunya
perbedaan keyakinan pada masa awal penempatan berhasil diredam
melalui dialog antartokoh, iktikad baik, serta kesadaran akan nasib
bersama sebagai sesama warga transmigran. Proses pembelajaran sosial ini
mencegah timbulnya konflik destruktif dan justru melahirkan pola
hubungan sosial yang inklusif.

Wujud nyata moderasi beragama di desa ini terwujud melalui

penguatan nilai toleransi harian, kebebasan beribadah, kerja sama sosial-
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ekonomi, serta gotong royong lintas iman. Peran aktif pemerintah desa
sejak era KUPT hingga struktur pemerintahan desa saat ini menjadi faktor
kunci dalam memfasilitasi ruang perjumpaan yang adil tanpa diskriminasi
latar belakang.

Secara keseluruhan, keberhasilan transmigrasi di Desa Pontian
Mekar tidak hanya ditandai oleh kemandirian ekonomi berbasis
perkebunan sawit, tetapi juga keberhasilannya membangun tatanan
masyarakat yang harmonis. Desa ini menjadi bukti nyata bahwa moderasi
beragama di wilayah transmigrasi hadir sebagai modal sosial utama dalam

merawat kerukunan dan integrasi nasional di tingkat lokal.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Pontian Mekar, sangat
penting bagi pemerintah desa bersama para tokoh agama dan tokoh
masyarakat untuk terus merawat tatanan keharmonisan yang telah
terbangun. Pemerintah desa diharapkan dapat terus konsisten memfasilitasi
ruang-ruang perjumpaan sosial, salah satunya dengan mengupayakan
kembali penyelenggaraan peringatan hari ulang tahun transmigrasi secara
rutin setiap tahunnya melalui kerja sama dengan kelima desa eks
transmigrasi lainnya di wilayah sekitar maupun dengan pemerintah daerah,
mengingat kegiatan ini sempat tidak terlaksana dalam beberapa tahun
terakhir. Kolaborasi tersebut sangat krusial agar perayaan hari ulang tahun
transmigrasi dapat kembali dihidupkan sebagai media pengingat sejarah

bersama, penguat tali silaturahmi antarwilayah, antaretnis hingga
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antaragama, serta ruang perjumpaan keharmonisan. Selain itu, guna
mencegah pudarnya ingatan sejarah di kalangan generasi penerus,
pemerintah desa perlu menginisiasi penyelamatan arsip dan bukti sejarah
seperti dokumen awal pemukiman, peta lahan, foto-foto dokumentasi,
hingga peninggalan fisik generasi awal yang disimpan dan dikelola secara
rapi di kantor desa. Pemerintah desa dan para tokoh masyarakat perlu terus
mendukung kegiatan gotong royong, wadah kebersamaan kelompok
seperti Serikat Tolong Menolong (STM), serta menanamkan nilai-nilai
moderasi beragama secara berkelanjutan kepada generasi muda agar
tatanan kerukunan tetap terjaga dan tidak luntur oleh dinamika
perkembangan zaman.

Kepada pemerintah daerah kabupaten Indragiri Hulu beserta
instansi terkait, seperti Kementerian Agama dan Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi, disarankan untuk memberikan perhatian dan pendampingan
yang berkelanjutan bagi desa-desa eks-transmigrasi. Pemerintah daerah
diharapkan dapat memberikan dukungan fasilitasi terhadap program-
program kebudayaan dan keagamaan yang berwawasan moderasi, serta
mempercepat pembangunan  infrastruktur jalan dan fasilitas publik yang
mendukung konektivitas antardesa. Hal ini penting untuk menjaga
keberlanjutan stabilitas ekonomi masyarakat perkebunan sawit sekaligus
memperkokoh integrasi sosial antarwilayah.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji dinamika

transmigrasi dan moderasi beragama, disarankan untuk memperluas fokus



144

kajian pada aspek transisi generasi. Penelitian mendatang dapat meneliti
lebih dalam mengenai pemaknaan nilai-nilai moderasi beragama dan
identitas kebudayaan di kalangan generasi muda (keturunan kedua dan
ketiga) transmigran di era digital. Selain itu, studi komparatif antara desa
eks-transmigrasi yang berhasil menjaga kerukunan dengan wilayah lain
juga dapat dilakukan untuk memperkaya aset historiografi sosial-

keagamaan di Indonesia.
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